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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa : 

1. Tingkat kemandirian Kota/Kabupaten di Jawa Timur tahun 2012-

2016 bisa dikatakan rendah sekali diketahui 33 Kota/Kabupaten 

berada pada rasio antara 0%-25% hal ini terjadi dikarenakan 

Pemerintah Daerah masih bergantung pada Pemerintah Pusat. 

Diketahui hanya Kota Surabaya yang telah benar-benar mandiri 

dalam melaksanakan otonomi daerah dengan rasio 180,84%. 4 

Kota/Kabupaten lainnya diketahui rendah dan sedang yang 

memiliki rasio antara 25%-75%. 

2. Efektivitas PAD Kota/Kabupaten di Jawa Timur tahun 2012-2016 

masih banyak yang dikatakan cukup efektif yang berarti 

Kota/Kabupaten belum bisa mencapai target PAD yang ditetapkan, 

diketahui terdapat 19 Kota/Kabupaten. Namun hampir setengahnya 

memiliki rasio sangat efektif, diketahui terdapat 16 Kota/Kabupaten 

menunjukkan bahwa pemerintah mampu merealisasikan melebihi 
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target yang ditetapkan. 3 Kota/Kabupaten lainnya diketahui masih 

kurang efektif dan belum memaksimalkan potensi yang dimiliki 

daerah tersebut. 

 

6.2. Saran 

 Dari hasil analisis dan kesimpulan, maka penulis memberikan saran 

untuk dijadikan bahan pertimbangan berkaitan dengan penelitian ini sebagai 

berikut : Sebaiknya dilakukan analisis terhadap LRA secara terus menerus, 

sehingga Pemerintah Kota/Kabupaten dapat mengetahui perkembangan 

daerahnya masing-masing. Pemerintah Kota/Kabupaten lebih 

memaksimalkan dalam menggali potensi sumber-sumber PAD untuk 

meningkatkan penerimaan, serta benar-benar memanfaatkan yang ada 

maupun yang belum diolah sehingga ketergantungan pada Pemerintah Pusat 

dapat diminimalisir dan target yang ditetapkan dapat direalisasikan bahkan 

melebihi. 


